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Abstrak
Latar belakang: Anemia merupakan salah satu gangguan metabolisme yang terjadi didalam darah. Anemia dapat terjadi pada remaja putri,
ibu hamil, ibu nifas, dan sebagainya. Kadar Hemoglobin normal yaitu 12 g/dl, sedangkan pada kehamilan trisemester pertama dan ketiga <11
g/dl dan pada tisemester dua serta pasca persalinan <10 g/dI. Profil Kesehatan Indonesia mendefinisikan sebanyak 48,9% dengan 84,6% anemia
terjadi pada ibu hamil berusia 15 hingga 24 tahun.
Tujuan: Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian konseling gizi menggunakan media poster terhadap pengetahuan dan
sikap asupan makan pada ibu hamil.
Metode: Penelitian dengan desain quasi eksperimen dengan rancangan One Group Pre-test Post-tes Design. Populasi dan sampel yakni ibu
hamil anemia di wilayah kerja Puskesmas Pedes Karawang di Desa Payungsari dan Desa Karangjaya sebanyak 30 responden. Intervensi berupa
pendidikan gizi dengan metode konseling. Pengetahuan dan sikap diukur menggunakan kuesioner dan analisis data menggunakan Uji Wilcoxon
Hasil: Hasil statistic menunjukkan terdapat hasil yang signifikan antara pengetahuan dan sikap menggunakan media poster dengan nilai p.value
.000.
Kesimpulan: Simpulan penelitian ini adalah terdapat pengaruh pemberian konseling gizi menggunakan media poster terhadap pengetahuan
dan sikap asupan makan ibu hamil anemia.

Kata Kunci: Konseling Gizi; Anemia; Pengetahuan; Sikap; Ibu Hamil

Abstract
Introduction: Anemia is a metabolic disorder that occurs in the blood. Anemia can occur in young women, pregnant women, postpartum
women, and so on. Normal hemoglobin levels are 12 g/dl, while in the first and third trimesters of pregnancy it is <11 g/dl and in the second
trimester and postpartum it is <10 g/dl. The Indonesian Health Profile defines 48.9% with 84.6% of anemia occurring in pregnant women aged
15 to 24 years.
Objective: The research aims to determine the effect of providing nutritional counseling using poster media on knowledge and attitudes about
food intake in pregnant women.
Method: Research with a quasi-experimental design with a One Group Pre-test Post-test Design plan. The population and sample were anemic
pregnant women in the work area of the Pedes Karawang Community Health Center in Payungsari Village and Karangjaya Village, totaling
30 respondents. The intervention is in the form of nutrition education using counseling methods. Knowledge and attitudes were measured using
a questionnaire and data analysis using the Wilcoxon Test
Result: Statistical results show that there are significant results between knowledge and attitudes about using poster media with a p.value of
.000.
Conclusion: The conclusion of this research is that there is an influence of providing nutritional counseling using poster media on the
knowledge and attitudes of food intake of anemic pregnant women.
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PENDAHULUAN

Anemia merupakan salah satu gangguan metabolisme yang terjadi di dalam darah. Jika tubuh tidak memiliki
cukup sel darah merah untuk memenuhi kebutuhan fisiologisnya, anemia dapat terjadi. Pada dasarnya anemia dapat
terjadi akibat penurunan hemoglobin, hemotokrit, dan jumlah eritrosit di dalam tubuh. Anemia dapat terjadi pada
remaja putri, ibu hamil, ibu nifas, dan sebagainya. Pada dasarnya kadar hemoglobin normal yaitu 12g/d, sedangkan
pada kehamilan trisemester pertama dan ketiga ditegakkan apabila kadar hemoglobin <11 g/dl dan pada trisemester
kedua serta pasca persalinan <10 g/dl (1).

Pada tahun 2018 sebanyak 48,9% dengan 84,6% anemia terjadi pada ibu hamil berusia 15 hingga 24 tahun
(Profil Kesehatan Indonesia, 2020). Berdasarkan data Dinkes Provinsi Jawa Barat 2022, prevelensi anemia pada ibu
hamil 8,03%. Sementara prevelensi anemia pada ibu hamil di daerah Karawang sebesar 45% (Dinkes Kabupaten
Karawang, 2019). Tingginya prevelensi anemia pada ibu hamil dapat berdampak pada angka kematian ibu (AKI).
Berdasarkan badan pusat statistik 2020, angka kematian ibu di Indonesia yaitu 189 kematian per 100.000 kelahiran
hidup. Walaupun angka kematian ibu mengalami penurunan bahkan jauh lebih rendah dibandingkan target tahun
2022 vyaitu 205 kematian per 100.000 kelahiran hidup. Berdasarkan hasil Sample Registration System' (SRS)
Litbangkes Tahun 2017, hipertensi (33,07%), pendarahan obstetri (27,03%), dan komplikasi non obstetrik (15,7%)
dapat menjadi salah satu faktor kematian pada ibu hamil (2).

Pendarahan obstetri merupakan pendarahan pada masa persalinan, salah satu akibat pendarahan obstetri yaitu
anemia. Anemia pada ibu hamil tidak hanya dapat menjadikan masalah bagi ibu hamil namun dapat berdampak pada
bayi yang di kandungnya. Pada umumnya anemia terjadi akibat kurangnya pasokan zat besi (Fe). Sementara itu,
asupan vitamin c, asam folat, dan vitamin B12 dapat berpengaruh terhadap peningkatan penyerapan zat besi di dalam
tubuh (3).

Pada ibu hamil setiap trisemester akan mengalami peningkatan kebutuhan zat gizi, dengan hal ini ibu hamil
perlu mengkonsumsi makanan karbohidrat, protein, sayuran dan buah dan di konsumsi sebanyak 3 kali dalam sehari
(pagi, siang, malam) dengan demikian kebutuhan zat gizi ibu hamil dapat tercukupi (4). Asupan zat besi pada ibu
hamil perlu mengalami peningkatan setiap trisemester, pada trisemester ke dua ibu hamil perlu menambahkan 9 mg
dan ada trisemester 3 ibu hamil perlu menambahkan 13 mg (5). Salah satu upaya dalam meningkatkan kadar
hemoglobin darah ibu hamil adalah melakukan edukasi gizi pada ibu hamil dengan tujuan meningkatkan pengetahuan
dan mengubah sikap ibu hamil dalam mengkonsumsi makanana. Pemberian edukasi gizi dapat dilakukan dengan
berbagai cara salah satunya dengan memberikan konseling gizi dengan bantuan media poster.

Konseling gizi merupakan suatu pendekatan untuk membantu individu atau keluarga dalam mengetahui
permasalahan kesehatan yang dihadapinya. Metode dengan memberikan edukasi dengan bantuan poster di harapkan
agar para responden dapat mengetahui jenis makanan yang dapat dikonsumsi sesuai kondisinya agar dapat
meningkatkan kadar hemoglobin di dalam tubuhnya (6). Media promosi kesehatan digunakan untuk memberikan
informasi seputar ilmu kesehatan dengan harapan dapat mengubah sikap dan pengetahua seseorang kearah positif
(7). Dengan demikian penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konseling gizi menggunakan media poster terhadap
pengetahuan dan sikap asupan makan ibu hamil.

METODE

Jenis penelitian menggunakan pendekatan quasi eksperimen dengan bentuk desain One group pretest posttest.
Penelitian dilakukan pada bulan September 2023 di wilayah kerja Puskesmas Pedes Karawang Desa Karangjaya dan
Desa Payungsari. Populasi dam sempel penelitian ini adalah ibu hamil kadar hemoglobin kurang sebanyak 30
responden. Intervensi yang dilakukan menggunakan media poster berupa konseling gizi selama sepuluh menit.
Kuesioner yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya digunakan untuk mengukur pengetahuan dan sikap. Angket
pengetahuan dan angket sikap masing-masing berjumlah sepuluh pertanyaan. Tes pengetahuan dan sikap dilakukan
sebelum dan sesudah intervensi (pretest dan posttest). Scientific Program for Social Science (SPSS) versi 16.0 for
Windows digunakan untuk mengolah dan menganalisis data penelitian. Data yang diperoleh tidak terdistribusi secara
normal, sehingga data diuji menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test.

HASIL
Distribusi Karakteristik Responden

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Ibu Hamil Anemia

Variabel n %
Pendapatan <1.000.000 24 80
Pendapatan <1.000.000 6 20

Usia 15-30 13 43,4

Usia 31-50 17 56,6
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SD 9 30
SMP 11 36,7
SMA 10 33,3
Anemia ringan 12 40
Anemia sedang 17 56,7
Anemia berat 1 3,3
Obesitas 1 3,3
Overweight 4 13,3
Gizi baik 22 73,3
Gizi kurang 3 10

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pendapatan <1.000.000,
berusia antara 31 sampai 50 tahun (56,6%), sebagian besar memiliki tingkat pendidikan terakhir SMP (36,7%),
memiliki hemoglobin dengan anemia sedang (56,7%), dan mempunyai status gizi baik sebanyak 22 responden
(73,3%).

Hasil Analisis
Tabel 2. Hasil Uji Wilcoxon Pengetahuan Asupan Makan Ibu Hamil

Kategori Mean SD Min-Max p.Value
Pre-test 46.67 18.445 20-80 000
Post-test 63.33 13.979 20-80 '

Berdasarkan table tersebut menunjukkan hasil pengolahan menggunakan uji Wilcoxon mengenai pemberian
edukasi pada ibu hamil menggunakan media poster dengan pre-test dan pos-test diperoleh nilai rata-rata 46.67 dan
post-test 63.33 dengan nilai p.value .000.

Tabel 3. Hasil Uji Wilcoxon Sikap Asupan Makan Ibu Hamil

Kategori Mean SD Min-Max p.Value
Pre-test 34.00 16.733 20-60 000
Post-test 68.000 14.479 20-80 '

Berdasarkan table tersebut menunjukkan hasil pengolahan menggunakan uji Wilcoxon mengenai pemberian
edukasi penerapan sikap terhadap asupan makan pada ibu hamil menggunakan media poster dengan pre-test dan pos-
test diperoleh nilai rata-rata 34.00 dan post-test 68.00 dengan nilai p.value .000.

PEMBAHASAN

Permasalahan gizi di Desa Payungsari dan Desa Karangjaya adalah kadar hemoglobin ibu hamil masih di
bawah kadar normal. Penyebebab kadar hemoglobin pada ibu hamil dibawah kadar normal adalah kurangnya
pendapatan keluarga, pendidikan terakhir, dan status gizi ibu hamil. Berdasarkan observasi sebanyak 80% keluarga
memiliki pendapatan <1.000.000 dan 20% mendapatkan pendapatan >1.000.000. Pendapatan keluarga yang kurang
akan berdampak pada kebutuhan ibu hamil seperti makanan bergizi, susu, dan sebagainya (8). Dengan demikian
status gizi ibu hamil akan mengalami penurunan dari semestinya dan akan berdampak mengalami gizi kurang. Faktor
utama dalam terjadinya anemia pada ibu hamil yaitu kurangnya pendidikan terakhir, sebanyak 30% ibu hamil
memiliki tingkat pendidikan terakhir SD, 36,7% ibu hamil memiliki tingkat pendidikan terakhir SMP, dan 33,3%
tingkat pendidikan terakhir SMA. Hal ini sejalan dengan penelitian Dewi Taurisiawati R (2019) menyatakan bahwa
status ekonomi memiliki peran penting dalam kesehatan ibu hamil, komponen ibu hamil meliputi pendidikan,
pendapatan, dan jumlah anggota keluarga (9). Status gizi ibu hamil di dapat sebanyak 13,3% overweight, 10% gizi
kurang, 73,3% gizi baik, dan 3,3% obesitas. Rentang usia ibu hamil 15-20 tahun 10%, 21-25 tahun 16,7%, 26-30
tahun 16,7%, 31-35 tahun 23,3%, 36-40 tahun 26,7%, dan 41-45 tahun 6,7%.

Hasil skor pre-test pengetahuan menunjukkan bahwa 56,7% tingkat pengetahuan kurang, 33,3% tingkat
pengetahuan cukup, dan hanya 10% memiliki tingkat pengetahuan baik. Berdasarkan hasil post-test, 10% memiliki
pengetahuan kurang, 60% berpengetahuan cukup, dan 30% berpengetahuan baik. Setelah diberikan konseling gizi
seputar asupan makan menggunakan media bantu poster, sebagian besar responden menunjukkan peningkatan skor
pengetahuan. Kemudian Berdasarkan hasil skor pre-test sikap menunjukkan 76,7% memiliki sikap kurang dan
sebesar 23,3% memiliki sikap yang cukup. Berdasarkan hasil post-test sikap sebesar 6,7% memiliki sikap yang
kurang, 43,3% memiliki sikap yang cukup, dan sebesar 50% memiliki sikap yang baik. Setelah diberikan konseling
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gizi seputar asupan makan menggunakan media bantu poster, sebagian besar responden menunjukkan perubahan
sikap ke arah yang lebih positif.

Hasil pengolahan menggunakan uji Wilcoxon mengenai pemberian edukasi pada ibu hamil menggunakan
media poster di dapat nilai p.value .000. Maka dapat diartikan terdapat pengaruh bermakna antara sebelum dan
sesudah diberikan konseling gizi menggunakan media poster tentang asupan makan pada ibu hamil. Hal ini sejalan
dengan Meri Agritubella (2020) yang menyatakan bahwa terdapat peningkatan antara sebelum dan sesudah
pemberian edukasi, hal ini dikarenakan terjadi proses pemahaman dan peningkatan pengetahuan ibu hamil seputar
asupan makan yang baik (10). Kemudian berdasarkan hasil pengolahan menggunakan uji Wilcoxon mengenai
pemberian edukasi sikap didapat nilai p.value .000. Maka dapat diartikan terdapat pengaruh bermakna antara sikap
sebelum diberikan konseling gizi dengan sikap sesudah diberikan konseling gizi menggunakan media poster tentang
asupan makan pada ibu hamil. Hasil ini sejalan dengan penelitian Sri Rahayu (2021) yang menyatakan bahwa
terdapat peningkatan antara sebelum dan sesudah diberikan edukasi, hal ini dilihat dari keberhasilan responden dalam
menerapkan perubahan pola makan (9). Edukasi ibu hamil melalui konseling gizi dan penggunaan media poster
diklaim dapat meningkatkan kesadaran dan mempengaruhi mereka ke arah yang lebih positif. Hal ini sesuai dengan
penelitian Luh Putri (2018) yang menemukan bahwa konseling gizi meningkatkan pengetahuan ibu hamil anemia
dalam menerapkan pola makan sehat. (11).

Penyebab anemia adalah kekurangan zat gizi kronis yang dikonsumsi melalui makanan, dengan ini
menyebabkan penyerapan zat besi yang tidak optimal. Nutrisi yang baik merupakan salah satu cara terbaik agar dapat
terhindar dari anemia. Mengonsumsi makanan tinggi protein dapat membantu mencegah anemia. Selain itu, vitamin
C merupakan salah satu vitamin terbaik yang diberikan karena membantu penyerapan zat besi. Jeruk merupakan
salah satu makanan yang mengandung vitamin C yang konon memiliki manfaat untuk penyerapan zat besi. (12).
Berdasarkan jenis makanan yang dikonsumsi sehari-hari menggunakan SQ FFQ pada makanan pokok sering
mengkonsumsi nasi sebesar 100%, jenis lauk pauk hewani yang menjadi menu keluarga yaitu tahu dan tempe 38,5%,
diikuti telur sebesar 25,7%, ikan sebesar 23,4%, dan ayam sebesar 12,4%. Jenis sayuran yang disukai dan dimasak
yaitu bayam 42,5%, kangkung 38,5%, dan sawi putih 19%. Jenis buah-buahan yang dikonsumsi yaitu pepaya 52%,
melon 38%, dan jeruk 10%.

Makanan tinggi zat besi yang berasal dari tumbuhan, hewan, atau sayur-sayuran dapat meningkatkan kadar
hemoglobin dalam darah. Untuk meningkatkan asupan zat besi dan asupan nutrisi dalam tubuh, sebaiknya ibu hamil
mengonsumsi makanan yang bervariasi dan seimbang. Zat besi bisa didapat dengan mengonsumsi makanan yang
menyediakan kalori cukup untuk memenuhi kebutuhan tubuh. Hal ini sejalan dengan penelitian Ambar Kusuma
(2021) yang menyatakan bahwa ibu hamil sebaiknya mengonsumsi makanan yang bervariasi sesuai dengan
kebutuhan gizinya untuk mencegah kekurangan energi kronis yang disebabkan oleh ketidakseimbangan antara
asupan gizi dan pengeluaran energi. (13).

Ibu hamil harus memiliki pola makan teratur untuk menunjang kesehatan ibu dan anak, namun dilihat dari
kebiasaan ibu hamil di desa Payungsari dan Karangjaya masih sering mengkonsumsi teh dan kopi, hal ini dikarenakan
kurangnya paparan informasi mengenai dampak yang diberikan dari seringnya mengkonsumsi teh dan kopi. Makanan
seperti teh dan kopi merupakan jenis makanan yang sebaiknya dihindari oleh ibu hamil, hal ini dikarenakan minuman
kopi dan teh mengandung kafein yang dapat menghambat kerja zat besi, selain itu kopi dan teh memiliki senyawa
tanin yang merupakan polifenol (14).

Zat besi akan terikat oleh senyawa polifenol sehingga menurunkan penyerapan zat besi oleh tubuh. Jika
tubuh tidak mampu menyerap zat besi, maka zat tersebut akan tetap berada di duodenum dan dikeluarkan bersama
feses. Hal ini mengakibatkan cadangan zat besi dalam tubuh menurun sehingga menyebabkan tubuh kekurangan zat
besi dan menyebabkan anemia pada ibu hamil. Temuan ini menguatkan penelitian Riezky Faisal (2022) yang
menemukan bahwa konsumsi teh dapat menghambat penyerapan zat besi akibat tanin, dan ibu hamil biasanya
meminum teh untuk meredakan mual dan muntah. (15).

KESIMPULAN

Setelah diberikan edukasi responden mengalami peningkatkan pengetahuan dan perubahan sikap kea rah
positif. Dengan ini dapat disimpulkan terdapat pengaruh konseling gizi menggunakan media poster terhadap
pengetahuan dan sikap asupan makan ibu hamil.
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